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ARGAJAYA menarik nafas dalam-dalam. Ia

tidak dapat ingkar kepada dirinya sendiri. Ia ti-

dak dapat menyembunyikan diri dari peng-

akuan, bahwa ternyata ia telah didorong pam-

rih-pamrih pribadi yang tidak terkendali.

Argajaya yang tunduk itu menjadi semakin

tunduk. Meskipun di dalam ruangan itu tidak

ada seorang pun selain dirinya sendiri, namun

justru penglihatan dari dalam dirinya itu telah

membuatnya menyesal sampai ke dasar hati-

nya.

Penyesalan itulah yang kemudian telah

membuat dirinya pasrah. Ia sama sekali su-

dah tidak mempunyai niat apa pun lagi. Ia

akan menerima nasib apa pun yang akan di-

tentukan oleh kakaknya atas dirinya.

Perlahan-lahan Argajaya menengadahkan

wajahnya. Kini seleret kecerahan memba-

yang di matanya. Ia telah berhasil menying-

kirkan kegelisahannya menghadapi masa-

masa mendatang. Sehingga dengan demi-

kian, Argajaya yang tidak mengenal menyer-

ah itu kini sama sekali tidak berusaha untuk

berbuat apa pun. Kali ini ia telah pasrah. Beta-

papun keras hatinya, namun penglihatannya

yang bening atas semua peristiwa yang di-

alaminya, telah membuatnya luluh.

Berbeda sekali dengan Sidanti. Ia sama

sekali tidak melihat kesalahan yang melekat

pada dirinya. Kesadarannya tentang dirinya,

bahwa ia bukan anak Argapati, telah membu-

atnya menjadi tidak terkekang.

Meskipun ia telah gagal untuk melarikan

dirinya, namun ia sama sekali tidak mau meli-

hat kenyataan itu.

Ketika perlahan-lahan kekuatannya telah

pulih kembali, maka ia pun mulai menilai

ruangan yang melingkunginya. Diraba-raba-

nya dinding yang membatasi ruangan itu. Dari

satu sudut ke sudut lain. Dicobanya untuk

melihat kelemahan-elemahannya yang mung-

kin dapat dipergunakannya untuk melepaskan

diri.

ÓMati dirampok orang dalam perlawanan

adalah lebih baik daripada digantung dengan

tangan terikat,Ókatanya di dalam hati. Dengan

demikian, maka bagi Sidanti, melarikan diri

adalah jalan yang paling baik untuk mati.

Meskipun demikian, ia masih mencoba

membuat perhitungan. Ia tidak mau meng-

alami nasib yang lebih jelek daripada digan-

tung.

Kalau ia melarikan diri dan jatuh di tangan

para prajurit kebanyakan, maka ia memang

dapat mengalami nasib yang jelek. Mungkin ia

tidak akan mati terbunuh, tetapi justru menjadi

pengewan-ewan.

Dengan demikian, Sidanti masih juga mem-

pergunakan sedikit perhitungan dengan piki-

rannya yang sudah kisruh.   -(Bersambung)-f
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VAKSINASI TEMBUS 63,46 PERSEN

Tambah Positif 5 Orang, Angka Kematian Nol
WONOSARI(KR)- Sejak dite-

rapkan Pemberlakuan Pem-

batasan Kegiatan Masyarakat

(PPKM) awal Juli 2021, Rabu

(15/9) kemarin Gunungkidul men-

catat tambahan angka positif

terendah  5 orang dengan angka

kematian nol. Pemerintah ber-

sama pihak lain terus menggencar-

kan vaksinasi masal. Data sampai

tanggal 13 September vaksinasi

dosis 1 sudah mencapai 63,46

persen. Selain dilakukan Dinas

Kesehatan lewat Puskesmas-

Puskesmas, TNI-Polri, BIN,

Ormas, Partai Politik, Wirausaha

dan berbagai pihak ikut serta

mempercepat vaksinasi massal.

”Mudah-mudahan setelah angka

vaksin tinggi masyarakat tetap

disiplin protokol kesehatan,” kata

Kepala Dinas Kesehatan Gunung-

kidul dr Dewi Irawaty MKes ,

Rabu (15/9).

Setiap hari vaksinasi dilakukan

di balai-balai kalurahan, sekolah-

sekolah, bahkan di Kolam Renang

depan Rumah Sakit Umum

Daerah (RSUD) menyeleng-

garakan vaksinasi setiap hari sam-

pai tanggal 18 September mulai

pukul 08.00 sampai dengan 19.00.

Masyarakat dapat datang  sesuai

jam buka pelayanan. Ada rumah

sakit, poliklinik juga membuka

pelayanan setiap hari. Kalau tang-

gal 13 September sudah 63,46

persen mungkin sekarang sudah

lebih 65 persen. Sehingga hampir

mencapai target minimal 70

persen penduduk tervaksinasi.

”Bahkan pada saatnya kami

merencanakan ada vaknisasi keli-

ling untuk melayani dari rumah ke

rumah,” tambahnya.

Meskipun angka tambahan posi-

tif sudah turun tajam, jauh diban-

ding awal Juli mencapai 300 orang

tiap hari. Masyarakat diminta un-

tuk tetap waspada dan disiplin ter-

hadap penerapan prokes. Sebe-

narnya beberapa minggu lalu su-

dah bebas Rukun Tangga (RT)

zona merah. Tetapi minggu lalu

ada 1 RT kembali zona merah klas-

ter hajatan. ”Sekarang sudah

terkendali lagi,” ujarnya. (Ewi)-d

WONOSARI (KR) - Mening-

katkan kemampuan dalam

menanggulangi bencana, Lembaga

Pembinaan Khusus Anak (LPKA)

Kelas II Yogyakarta di Baleharjo,

Wonosari bekerjasama dengan

Dinas Pemadam Kebakaran

Gunungkidul  mengadakan pelati-

han pemadaman kebakaran, ke-

marin. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk

meningkatkan keterampilan

Sumber Daya Manusia (SDM) LP-

KA dalam mengantisipasi bencana.

”Program ini sebagai upaya me-

ningkatkan keterampilan SDM.

Sehingga dapat mengetahui baik

teori maupun praktik dalam

penanggulangan kebakaran,” kata

Kepala LPKA Yogyakarta Teguh

Suroso.

Kegiatan dihadiri Perwakilan

Dinas Pemadam Kebakaran  Bam-

bang Supriyana dan diikuti pe-

gawai serta perwakilan andikpas.

Diungkapkan, dengan adanya

pelatihan pemadaman kebakaran,

tentunya akan membuat kantor

menjadi lebih kondusif. 

LPKA juga sudah memiliki

tabung pemadam kebakaran dan

sarana pendukung. ” Sehingga

adanya pelatihan tentu akan mem-

berikan pengetahuan dan keter-

ampilan yang maksimal bagi LP-

KA,” ujarnya. 

Sementara itu Bambang Su-

priyana menuturkan, kebakaran

dapat diakibatkan faktor alam di

antaranya sambaran petir, gempa

bumi, terik matahari, gunung

meletus dan tanah longsor.

Sedangkan dari faktor manusia

dapat disebabkan kelalaian, kecer-

obohan dan tidak tahu. ” Gempa

bumi bisa menimbulkan kerusak-

an gas yang mudah terbakar.

Sedangkan suka bercanda meng-

gunakan api bisa menyebabkan

terjadinya kebakaran,” jelasnya.        

(Ded)-d

TINGKATKAN KETERAMPILAN SDM

Latihan Pemadaman Kebakaran

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

WATES (KR) - Panitia Pemilihan Lurah

(Pilur) Kalurahan harus bekerja bakti, me-

nuntaskan penyelenggaraan tahapan Pilur

hingga Oktober 2021. Sebanyak 68 kalura-

han peserta Pilur serentak di Kulonprogo,

hanya menganggarkan honor selama lima

bulan, terhitung mulai Mei sampai

September 2021.

Hal tersebut terungkap pada pertemuan

rapat koordinasi Panitia Pilur Kabupaten

bersama Panitia Pilur Kapanewon di Aula

Dinas Pemberdayaan Masyarakat Peme-

rintahan Desa Pengendalian Penduduk

dan Keluarga Berencana (PMDP2KB)

Kulonprogo, kemarin. 

Pengalokasian anggaran untuk pemberi-

an honor Panitia Pilur Kalurahan molor

satu bulan akibat adanya penundaan

pelaksanaan tahapan Pilur serentak pada

masa pandemi Covid-19. Penundaan ta-

hapan Pilur menindaklanjuti adanya in-

struksi dari Kementerian Dalam Negeri

(Mendagri).

”Sesuai perubahan jadwal tahapan

penyelenggaraan Pilur, Panitita Pilur

Kalurahan diharapkan bisa melakukan

penyesuaian. Pemungutan suara dilak-

sanakan 24 Oktober tetapi honor hanya di-

anggarkan sampai September,” tutur

Risdiyanto, Panitia Pilur Kulonprogo seu-

sai mengikuti pertemuan dengan Panitia

Pilur Kapanewon.

Seperti diketahui sebelumnya, sebanyak

68 kalurahan yang hendak mengikuti Pilur

serentak se-Kulonprogo menjadwalkan ta-

hapan pemungutan suara pada 12

September 2021. Pengalokasian honor un-

tuk Panitia Pilur Kalurahan lima bulan,

terhitung mulai Mei sampai September.

Menurutnya, honor penyelenggaraan

Pilur bersumber dari APBD (Anggaran

Pendapatan Belanja Daerah) Kulonprogo

2021. Adanya penundaan tahapan Pilur,

Pemkab tidak dapat melakukan peruba-

han anggaran di tahun berjalan.

Panitia Pilur Kalurahan yang bekerja

menjalankan tahapan Pilur setiap bulan

menerima honor Rp 1. 270.000.  Pemberian

honor terhitung mulai Mei sampai

September 2021. 

”Pilur harus tetap jalan meskipun honor

di Oktober tidak dianggarkan. Sekarang

sedang diupayakan, Panitia Pilur

Kalurahan yang bekerja sampai Oktober

tetap menerima honor,” tambahnya.

(Ras)-d

DAMPAK PENUNDAAN JADWAL PILUR

Panitia Tuntaskan Pilur Sampai Oktober

WONOSARI (KR) ñLowongan lurah

yang pelaksanaan pemilihan  akan di-

lakukan akhir tahun ini banyak diminati

pejabat lurah  petahana  (incumbent) dari

sebanyak 58 kalurahan yang akan melak-

sanakan pemilihan lurah (Pilur) serentak,

terdapat 43 pejabat  petahana ikut mendaf-

tarkan kembali sebagai peserta pilur.

Sementara untuk  pendaftaran bakal calon

lurah sudah ditutup sejak  Kamis  9

September 2021 lalu dan  di masing-masing

kalurahan kondisinya berbeda-beda, ada

yang pendaftarnya banyak namun ada juga

yang minim. ”Sampai batas waktu yang di-

tentukan hanya ada satu bakal calon

Lurah Karangasem yang mengembalikan

berkas,”kata  Carik Karangasem,

Krisnawati, Selasa (14/9).

Sementara Kepala Bidang  (Kabid)

Pemerintahan Desa, Dinas Pemberdayaan

Perempuan Perlindungan Anak Keluarga

Berencana Pemberdayaan Masyarakat dan

Desa (DP3AKBPMD) Gunungkidul, M

Farkhan mengatakan, proses pendaftaran

bakal calon lurah di 58 kalurahan sudah di-

tutup. Dalam ajang demokrasi tingkat

kalurahan ini terdapat 43 petahana yang

mengikuti pilur 2021.Beberapa  kalurahan

yang  pejabat lurah lama tidak

mencalonkan diri adalah di Kalurahan

Bedoyo, Karangasem, Bohol, Semugih,

Jerukwudel, Karangawen, Wunung,

Wareng, Beji (Patuk), Putat, Salam, dan

Semoyo. Sedangkan kalurahan Bejiharjo,

Grogol, dan Pampang tidak ada incumbent

karena selama ini dijabat oleh pejabat se-

mentara.

Sesuai Perda nomor 7 tahun 2020 ten-

tang Lurah,  jumlah pendaftar yang

memenuhi persyaratan minimal 2 orang.

Saat ini  ada satu orang di salah satu kalu-

rahan  yang mendaftar sebagai bakal calon

lurah maka dilakukan perpanjangan wak-

tu pendaftaran. Untuk masa  perpanjangan

waktu pendaftaran tersebut diberikan

waktu  selama 20 hari terhitung mulai dari

Jumat  10 September 2021  sampai dengan

7 Oktober 2021 mendatang. ”Kami berha-

rap masa perpanjangan ini dimanfaatkan

bakal calon sebagai peserta pemilihan lu-

rah yang akan berlangsung serentak,”ucap-

nya. (Bmp)-d

TINGGI PEMINAT JADI LURAH

Dari 58 Lowongan, 43 Pejabat Petahana Mendaftar

KR-Endar Widodo

Suasana vaksin di SMPN 2 Karangmojo.


